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KARAKTERISASI HIDROKSIAPATIT YANG DISINTESIS
DARI TULANG IKAN PATIN (Pangasius pangasius) DENGAN
VARIASI SUHU KALSINASI

Anggi Putri Yustiana
Program Studi Kedokteran Gigi
Fakultas Kedokteran Gigi Univrsitas Sriwijaya

ABSTRAK

Latar Belakang: Hidroksiapatit (HA) merupakan senyawa anorganik yang merupakan
salah satu material biokeramik yang bersifat biokompatibel dan dapat ditoleransi dengan
baik oleh jaringan rongga mulut manusia. Hidroksiapatit dapat disintesis menggunakan
bahan alami yaitu tulang ikan patin (Pangasius pangasius). Tujuan : Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui perbedaan karakteristik hidroksiapatit dari tulang ikan patin dengan
variasi suhu kalsinasi. Bahan dan Metode: penelitian ini melakukan sintesis tulang ikan
patin dengan menggunakan prekursor CaOH;, H3PO., dan NaOH. Endapat HA tulang
ikan patin yang dihasilkan dikalsinasi menggunakan variasi suhu 700°C, 800°C, 900°C.
Karakterisasi derajat kristalinitas dan ukuran partikel =~ HA ditentukan dengan
menggunakan x-ray diffraction (XRD) serta penentuan rendemen dan warna dilakukan
secara manual. Hasil: Karakterisasi menunjukkan warna yang dihasilkan yaitu biru muda
bercampur putih pada suhu 900°C dan berwarna biru muda pada suhu 700°C dan 800°C.
Nilai rendemen terbanyak pada suhu 700°C dan Nilai rendemen terkecil yaitu pada suhu
900°C. Analisis XRD menunjukkan ukuran partikel yang paling kecil yaitu pada suhu
900°C dan pada suhu 700°C memiliki ukuran partikel terbesar. Derajat kristalinitas
hidroksiapatit yang tinggi pada suhu 800°C dan terjadi penurunan pada suhu 900°C.
Kesimpulan: Warna yang dihasilkan pada sintesis HA tulang ikan patin yaitu biru muda
dengan hasil rendemen terbanyak pada suhu 700°C, serta ukuran partikel terkecil yaitu
pada suhu 900°C dan derajat kristalinitas yang tinggi pada suhu 800°C

Kata Kunci: Tulang ikan patin, derajat kristalinitas, hidroksiapatit, suhu kalsinasi,
rendemen, ukuran partikel, warna.
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CHARACTERIZATION OF HYDROXYPATITE SYNTHESIS
FROM THE BONE OF CATFISH (Pangasius pangasius) WITH

VARIATIONS OF CALCINING TEMPERATURES
Anggi Putri Yustiana
Program Studi Kedokteran Gigi
Fakultas Kedokteran Gigi Univrsitas Sriwijaya

ABSTRACT

Background: Hydroxyapatite (HA) is an inorganic compound which is one of the
bioceramic materials that are biocompatible and well tolerated by human oral
tissues. Hydroxyapatite can be synthesized using natural ingredients, namely
catfish bone (Pangasius pangasius). Objective: The purpose of this study was to
determine the differences in the characteristics of hydroxyapatite from catfish
bones with variations in calcination temperature. Materials and Methods: This
study carried out the synthesis of catfish bone using CaOH», H3PO4, and NaOH
precursors. The resulting catfish bone HA precipitate was calcined using
temperature variations of 700°C, 800°C, 900°C. Characterization of the degree of
crystallinity and particle size of HA was determined using x-ray diffraction (XRD)
and the determination of yield and color was carried out manually. Results:
Characterization shows the resulting color is light blue mixed with white at a
temperature of 900°C and light blue at a temperature of 700°C and 800°C. The highest
yield value was at temperature of 700°C and the smallest yield was at temperature of
900°C. XRD analysis shows that the smallest particle size is at a temperature of 900°C
and at a temperature of 700°C has the largest particle size. High degree of crystallinity of
hydroxyapatite at a temperature of 800°C and a decrease at a temperature of 900°C
Conclusion: The color result in the synthesis of HA catfish bone is light blue with high
yielgl at 700°C , it has a small particle size at 900°C, and high degree of crystallinity at
800°C.

Keyword: catfish bone, crystallinity degree, hydroxyapatite, calsination degree,
yield, particle size, colour.



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hidroksiapatit (HA) dengan rumus molekul Caio(P04)s(OH)2 merupakan
senyawa anorganik yang merupakan salah satu material biokeramik.?
Hidroksiapatit memiliki sifat biokompatibel dan dapat ditoleransi dengan baik
oleh jaringan rongga mulut manusia.? Hidroksiapatit dalam bidang kedokteran
gigi dapat digunakan salah satunya sebagai bahan pengisi pada material restorasi
seperti Glass lonomer Cements (GIC). Hidroksiapatit yang ditambahkan ke dalam
GIC bertujuan untuk meningkatkan kekuatan tekan.®> Praziandithe et al
melaporkan bahwa hidroksiapatit yang disintesis dari cangkang telur memiliki
derajat kristalinitas yang tinggi, sehingga ketika digunakan sebagai bahan pengisi
material GIC, maka kekuatan tekan dari material restorasi tersebut meningkat.*

Kagami et al melaporkan bahwa penambahan hidroksiapatit berukuran nano
dan mikro dapat meningkatkan kekuatan tekan pada GIC. Penambahan
hidroksiapatit berukuran nano menghasilkan kekuatan tekan lebih besar
dibandingkan dengan hidroksiapatit berukuran mikro.> Berdasarkan beberapa
penelitian tersebut, diketahui bahwa ukuran partikel dan derajat kristalinitas dapat
memberikan pengaruh pada fungsi hidroksiapatit ketika digunakan pada material
restorasi. Selain menggunakan cangkang telur, hidroksiapatit juga dapat disintesis

dari bahan alami lainnya, salah satunya yaitu tulang ikan.®



Venkatesan et al melakukan sintesis hidroksiapatit dari tulang ikan tuna
menggunakan variasi suhu yaitu 200°C-1200°C. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada suhu kalsinasi 200°C-500°C masih ditemukan bahan organik pada
bubuk tulang ikan tuna, sedangkan pada suhu 600°C-900°C bahan organik telah
hilang dan menghasilkan produk hidroksiapatit murni. Venkatesan et al juga
melaporkan bahwa pada suhu 900°C hidroksiapatit memiliki derajat kristalinitas
yang lebih tinggi dan ukuran partikel yang lebih besar dibandingkan derajat
kristalinitas pada suhu 600°C. Hal ini sejalan dengan penelitian Riyanto et al yang
mensintesis hidroksiapatit dari tulang ikan tuna dengan suhu kalsinasi 900°C
memiliki derajat kristalinitas yang paling tinggi dibandingkan pada suhu 600°C,
700°C, 800°C akan tetapi menghasilkan ukuran partikel yang paling besar. Hasil
penelitian Riyanto et al menyatakan bahwa suhu 700°C merupakan suhu optimal
karena menghasilkan hidroksiapatit berwarna putih, ukuran partikel kecil, derajat
kristalinitas tinggi, dan rendemen yang paling banyak.®’

Venkatesan et al dan Riyanto et al dalam penelitiannya menggunakan ikan
tuna yang merupakan ikan laut, tetapi di Sumatera Selatan lebih banyak
dibudidayakan ikan air tawar karena jaraknya yang jauh dari tepi pantai. lkan air
tawar yang dibudidayakan di Sumatera Selatan salah satunya yaitu ikan patin.®

Ikan patin (Pangasius pangasius) adalah salah satu jenis ikan air tawar yang
berasal dari kelompok lele (catfish). Ikan patin dapat dijumpai di sungai-sungai
besar yang ada di Sumatera, Kalimantan, dan Jawa. lkan patin banyak
dibudidayakan di Indonesia karena memiliki nilai jual yang cukup tinggi dan

budidaya yang mudah. Permintaan ekspor fillet ikan patin dari pasar Uni Eropa,



Amerika Serikat, Eropa Timur dan Eropa Tengah cukup tinggi. Ekspor fillet ikan
patin yang tinggi akan menyebabkan semakin meningkatnya limbah tulang ikan
yang dihasilkan.®

Tulang ikan patin mengandung komponen anorganik yang didominasi oleh
senyawa kalsium (Ca) 25,68% hingga 35,8% dan fosfor (P) 12,58% hingga
19,40%. Kalsium yang terkandung di dalam tulang ikan dapat dimanfaatkan
menjadi senyawa hidroksiapatit (HA).X® Hidroksiapatit (HA) yang berasal dari
tulang ikan dapat disintesis dengan beberapa metode salah satunya yaitu metode
presipitasi atau metode basah. Metode presipitasi digunakan karena jumlah
produk hidroksiapatit yang dihasilkan relatif lebih banyak dan lebih mudah untuk
diaplikasikan.!!

Berdasarkan pemaparan di atas diketahui bahwa variasi suhu kalsinasi
hidroksiapatit tulang ikan dapat mempengaruhi karakteristik hidroksiapatit yang
dihasilkan. Saat ini belum ditemukan adanya laporan mengenai sintesis
hidroksiapatit dari tulang ikan patin, sehingga karakteristik hidroksiapatit yang
dihasilkan juga belum diketahui. Mengingat suhu kalsinasi dalam sintesis
hidroksiapatit dari berbagai jenis ikan mungkin saja berbeda, oleh karena itu perlu
dilakukan penelitian untuk mengetahui karakteristik hidroksiapatit dari tulang
ikan patin yang meliputi warna, rendemen, ukuran partikel, dan derajat
kristalinitas yang disintesis dengan menggunakan beberapa suhu kalsinasi yaitu

700°C, 800°C, dan 900°C.



1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana karakteristik warna, rendemen, ukuran partikel, dan derajat

kristalinitas hidroksiapatit yang disintesis menggunakan suhu 700°C, 800°C, dan
900°C?
1.3 Tujuan Penelitian
Mengetahui karakteristik warna, rendemen, ukuran partikel, dan derajat
kristalinitas hidroksiapatit yang disintesis menggunakan suhu 700°C, 800°C, dan
900°C.
1.4  Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Sebagai informasi bagi dunia medis tentang senyawa hidroksiapatit yang
diperoleh dari tulang ikan patin (Pangasius pangasius).
1.42 Manfaat Praktis
1.  Sebagai salah satu cara alternatif untuk mengurangi limbah tulang ikan

khususnya tulang ikan patin (Pangasius pangasius).

Sebagai sumber referensi untuk melakukan penelitian yang terkait pemanfaatan
hidroksiapatit tulang ikan patin
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